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Tuhan Bela Orang Benar

Daniel 6:19-28

Ia menegakkan orang yang hina dari dalam debu, dan mengangkat orang yang miskin dari
lumpur, untuk mendudukkan dia bersama-sama dengan para bangsawan, dan membuat dia
memiliki kursi kehormatan. Sebab TUHAN mempunyai alas bumi; dan di atasnya Ia menaruh
daratan. 1 Samuel 2:8

Sejak kecil, kita akrab dengan kisah Daniel yang difitnah dan dibuang ke lubang singa. Bagi
orang Babel, singa adalah simbol dari Dewi Ishtar, dewi cinta dan perang orang Babel. Gambar
atau patung singa mudah ditemui di tempat-tempat umum. Tidak mustahil di antara orang-orang
Israel yang dibuang ke Babel, ada yang menganggap bahwa Dewi Ishtar sudah mengalahkan
Allah Yahweh. Apalagi di kemudian hari Daniel, yang setia kepada Tuhan juga difitnah dan
dimasukkan ke dalam lubang singa. Pemikiran mereka, kalau seorang Daniel saja, yang sangat
setia dan beriman kepada Tuhan, mati dimakan singa, berarti memang Allah Yahweh tidak
berdaya melawan Ishtar dan karena itu tidak sanggup membela orang benar.

Akhir kisah Daniel sudah kita ketahui. Allah menunjukkan kuasa dan pembelaan-Nya. Daniel
selamat dari singa-singa lapar. Bahkan Raja Darius mengakui bahwa Allahnya Daniel adalah
Allah yang hidup dan berkuasa.

Allah yang kita sembah adalah Allah yang hidup dan berkuasa. Dia bukan saja berkuasa atas
semesta yang luas (ay. 27a) tetapi secara khusus juga menunjukkan pembelaan dan
penyelamatan-Nya atas orang yang dikasihiNya. Ia adalah Allah yang tidak pernah
meninggalkan umat yang dikasihiNya yang mengalami ketidakadilan.

Jika Anda merasa diperlakukan tidak adil dalam dunia ini atau Anda melihat ada orang-orang
benar yang tertindas, jangan merasa kecewa kepada Allah apalagi putus asa. Percayalah
kepada Allah. Tetaplah percaya bahwa hanya untuk sementara waktu Allah mengizinkan
ketidakadilan menimpa mereka, pada akhirnya Dia akan menyelamatkan mereka. Iman,
kesabaran, kesetiaan, itulah yang Tuhan harapkan dari kita. Bahkan seandainya keselamatan
itu tidak terjadi dalam bentuk yang kita harapkan, tetap ada anugerah istimewa yang Dia
sediakan bagi kita.

JANGAN TAKUT DIPERLAKUKAN TIDAK ADIL OLEH MANUSIA KARENA ALLAH TETAP
PEGANG KUASA ATAS DUNIA.


